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 Abstrak: Pembentukan karakter peserta didik merupakan salah satu 
tujuan utama pendidikan di Indonesia dan Malaysia. Pendidikan formal 
dan pendidikan pesantren memiliki peran penting dalam menanamkan 
nilai-nilai religius, moral, sosial, dan kebangsaan, meskipun keduanya 
memiliki karakteristik, kebijakan, serta sistem penyelenggaraan yang 
berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem 
pendidikan formal di Indonesia dan Malaysia dalam pembentukan 
karakter peserta didik, mendeskripsikan sistem pendidikan pesantren di 
kedua negara, serta menganalisis persamaan dan perbedaan keduanya 
dalam membentuk karakter peserta didik. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 
research) dan pendekatan komparatif. Data diperoleh dari artikel ilmiah, 
buku, dokumen kebijakan, dan hasil penelitian yang relevan, kemudian 
dianalisis menggunakan teknik content analysis melalui tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem pendidikan formal di Indonesia menekankan 
integrasi nilai-nilai Pancasila, pendidikan agama, dan budaya sekolah, 
sedangkan Malaysia mengembangkan pendidikan karakter melalui 
kurikulum nasional yang berorientasi pada identitas kebangsaan, 
multikulturalisme, dan inklusivitas. Pada pendidikan pesantren, 
Indonesia memiliki keunggulan dalam pembentukan karakter melalui 
kehidupan berasrama, keteladanan kyai, dan pembiasaan nilai-nilai 
keislaman, sedangkan Malaysia mengembangkan pendidikan Islam 
melalui pondok dan sekolah agama yang terintegrasi dengan sistem 
pendidikan nasional. Perbedaan kedua negara terletak pada struktur 
kelembagaan dan kebijakan pendidikan, namun keduanya memiliki 
tujuan yang sama dalam membentuk peserta didik yang berkarakter. 
Oleh karena itu, kedua sistem pendidikan memiliki potensi untuk saling 
melengkapi melalui pertukaran praktik baik dalam pengembangan 
pendidikan karakter. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah salah satu alat esensial dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia serta membentuk karakter peserta didik. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan 

teknologi yang pesat, keberhasilan sebuah sistem pendidikan tidak hanya dilihat dari prestasi 

akademik yang diraih, tetapi juga dari kemampuannya membentuk individu yang memiliki 

karakter religius, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, dan kemampuan untuk 

berinteraksi dalam masyarakat yang majemuk. Maka dari itu, pendidikan karakter menjadi salah 

satu prioritas utama dalam kebijakan pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia dan 

Malaysia. Kedua negara sama-sama menganggap pendidikan sebagai cara untuk menciptakan 

generasi yang memiliki keterampilan akademis serta nilai-nilai moral yang kuat sebagai 
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persiapan menghadapi tantangan dalam kehidupan bermasyarakat (Hamal, Tobroni, Abdul 

Haris, 2025). 

Indonesia dan Malaysia memiliki persamaan sebagai negara dengan mayoritas 

penduduknya yang beragama Islam serta sejarah pendidikan Islam yang cukup panjang. Namun, 

kedua negara ini menerapkan sistem pendidikan yang berbeda, terutama dalam hal pelaksanaan 

pendidikan formal dan pendidikan pesantren. Di Indonesia, pendidikan formal berkembang 

melalui sekolah-sekolah umum dan madrasah yang mengikuti kurikulum nasional, sementara 

pendidikan pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam yang mengedepankan 

metode pengajaran agama, pembentukan akhlak, serta kehidupan berasrama yang fokus pada 

penanaman nilai-nilai keagamaan (Ni’am & Arafah, 2024). 

Sementara itu, Malaysia mengembangkan sistem pendidikan formal melalui pendidikan 

nasional yang menyatu dengan pendidikan agama, baik di sekolah umum maupun di lembaga 

pendidikan agama yang dikelola oleh pemerintah. Kedua jenis pendidikan ini menunjukkan 

bahwa pendidikan formal dan pendidikan di pesantren memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam membangun karakter para pelajar sesuai dengan konteks sosial, budaya, dan kebijakan 

pendidikan di masing-masing negara(Alfyani Azzahroh et al., 2026). 

Dalam sistem pendidikan formal, pembentukan karakter dilakukan dengan cara 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum, budaya sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler, serta keteladanan guru selama proses pembelajaran. Di Indonesia, penguatan 

kualitas pendidikan karakter terwujud dalam berbagai kebijakan, seperti penerapan Kurikulum 

Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan pada pengembangan karakter yang 

religius, kerja sama, kemandirian, berpikir kritis, kreativitas, serta keberagaman global 

(Mahbubi, 2026; Syahroni & Sunardi, 2025). Sementara itu, Malaysia memperkuat pendidikan 

karakter melalui penggunaan Falsafah Pendidikan Kebangsaan yang bertujuan untuk 

membentuk individu yang seimbang di bidang intelektual, spiritual, emosional, dan jasmani. 

Dengan demikian, pendidikan formal di kedua negara tidak hanya fokus pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang selaras dengan nilai-nilai 

kebangsaan dan keagamaan (Hilmi et al., 2026). 

Di sisi lain, pendidikan pesantren memiliki karakteristik yang berbeda karena 

mengutamakan pembentukan karakter sebagai tujuan utama dari proses belajar. Aktivitas 

belajar di pesantren dilakukan tidak hanya di dalam ruang kelas, tetapi juga lewat interaksi 

sehari-hari santri yang mendapat bimbingan dari kyai dan ustadz melalui praktik ibadah, disiplin, 

kemandirian, serta hubungan sosial yang mencerminkan prinsip-prinsip Islam. Di Malaysia, 

sistem pendidikan pondok dan sekolah agama juga berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai 

keagamaan, etika, serta tanggung jawab sosial melalui pendidikan berbasis agama yang 
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terintegrasi dengan sistem pendidikan nasional. Karakteristik ini menunjukkan bahwa 

pendidikan pesantren memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk karakter peserta 

didik melalui lingkungan belajar yang komprehensif dan berkelanjutan (Arifin et al., 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan formal maupun 

pendidikan pesantren memiliki kontribusi positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

(Sari & Kadi, 2026) menjelaskan bahwa pendidikan formal mampu membangun karakter melalui 

integrasi kurikulum, budaya sekolah, dan penguatan moderasi beragama. Sementara itu, 

penelitian (Arifin et al., 2023) menunjukkan bahwa pesantren berperan dalam membentuk 

karakter religius, disiplin, toleransi, dan tanggung jawab melalui pembelajaran agama, 

keteladanan pendidik, serta budaya kehidupan santri. Penelitian di Malaysia juga menunjukkan 

bahwa integrasi pendidikan agama dalam sistem pendidikan nasional memberikan kontribusi 

terhadap pembentukan karakter peserta didik yang menghargai keberagaman budaya dan 

agama. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengkaji pendidikan 

formal dan pendidikan pesantren secara terpisah atau hanya berfokus pada satu negara. Kajian 

komparatif yang membandingkan sistem pendidikan formal dan pesantren di Indonesia dan 

Malaysia dalam perspektif pembentukan karakter peserta didik masih relatif terbatas. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang menganalisis bagaimana kebijakan pendidikan, budaya 

kelembagaan, kurikulum, serta lingkungan belajar memengaruhi proses pembentukan karakter 

pada kedua sistem pendidikan di kedua negara. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk melakukan kajian komparatif yang lebih komprehensif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komparatif terhadap sistem pendidikan 

formal dan pendidikan pesantren di Indonesia dan Malaysia dengan menitikberatkan pada 

proses pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini tidak hanya membandingkan 

karakteristik kedua sistem pendidikan, tetapi juga mengkaji peran kebijakan pendidikan, 

kurikulum, budaya kelembagaan, serta lingkungan belajar dalam membentuk karakter peserta 

didik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai persamaan, perbedaan, keunggulan, dan tantangan kedua sistem 

pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik di era abad ke-21. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan sistem 

pendidikan formal di Indonesia dan Malaysia dalam pembentukan karakter peserta didik, (2) 

mendeskripsikan sistem pendidikan pesantren di Indonesia dan Malaysia dalam pembentukan 

karakter peserta didik, serta (3) menganalisis perbandingan sistem pendidikan formal dan 

pesantren di Indonesia dan Malaysia dalam pembentukan karakter peserta didik. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian perbandingan pendidikan 
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serta menjadi masukan bagi pemerintah dan lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan karakter yang lebih efektif. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research). Data diperoleh melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, 

artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan pendidikan yang 

berkaitan dengan sistem pendidikan formal dan pendidikan pesantren di Indonesia dan Malaysia 

dalam pembentukan karakter peserta didik (Mahbubi, 2025a). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bersifat konseptual dan analitis, yang berfokus pada pengkajian teori, penelaahan hasil 

penelitian sebelumnya, serta sintesis pemikiran untuk memahami secara komprehensif sistem 

pendidikan formal dan pesantren di Indonesia dan Malaysia dalam pembentukan karakter 

peserta didik (Annasthasya et al., 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, seleksi, pencatatan, dan 

pengkajian literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan analisis isi dengan langkah reduksi data, penyajian data, kemudian dilakukan 

analisis komparatif untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, keunggulan, serta tantangan 

sistem pendidikan formal dan pesantren di Indonesia dan Malaysia dalam membentuk karakter 

peserta didik. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber melalui 

perbandingan berbagai referensi ilmiah yang relevan sehingga diperoleh kesimpulan yang valid 

dan komprehensif (Mahbubi, 2025a). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem Pendidikan Formal di Indonesia dan Malaysia dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik 

Pendidikan formal merupakan instrument utama yang digunakan oleh setiap 

negara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta membentuk karakter 

warga negara. Dalam kerangka sistem pendidikan yang terstruktur, sekolah bukan 

sekadar tempat untuk menyampaikan ilmu, melainkan juga sebagai lingkungan yang 

mengembangkan nilai, perilaku, dan keterampilan sosial yang dibutukan peserta didik 

dalam kehidupan bermasyarakat (Mahbubi, 2026; Mahbubi et al., 2025). Indonesia dan 

Malaysia sama-sama menempatkan pendidikan karakter sebagai bagian penting dari 

tujuan pendidikan nasional, meskipun kebijakan, kurikulum, dan strategi 

implementasinya memiliki karakteristik yang berbeda (Octahabriansyah & Mustofa, 
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2023). 

Di Indonesia, pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

sistem pendidikan nasional. Nilai-nilai religius, kemanusiaan, kebangsaan, dan tanggung 

jawab sosial diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran, terutama Pendidikan 

Agama, Pendidikan Pancasila, dan Pendidikan Kewarganegaraan. Penguatan karakter 

juga diwujudkan melalui budaya sekolah, kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, serta 

keteladanan yang diberikan oleh pendidik. Dengan pendekatan tersebut, proses 

pendidikan diarahkan tidak hanya pada peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga 

pada pembentukan peserta didik yang memiliki integritas, kepedulian sosial, serta 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan masyarakat. 

Struktur pendidikan formal di Indonesia terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan dasar meliputi Sekolah Dasar (SD) 

selama 6 tahun, dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) selama 3 tahun, kemudian 

dilanjutkan dengan pendidikan menengah melalui Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang ditempuh selama 3 tahun, sedangkan 

pendidikan tinggi mencakup program diploma hingga doktor. Susunan jenjang tersebut 

dirancang untuk memberikan kesinambungan dalam pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, serta pembentukan karakter peserta didik pada setiap tahap 

perkembangan (Hidayat et al., 2025) 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan sebagai 

bentuk upaya pemerintah menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan 

zaman serta kebutuhan Masyarakat (Mahbubi, 2013, 2025b; Mahbubi et al., 2025). 

Penerapan Kurikulum Merdeka menjadi salah satu bentuk pembaruan yang memberikan 

keleluasaan kepada sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran sesuai 

karakteristik peserta didik. Selain berorientasi pada penguasaan kompetensi, kurikulum 

ini menempatkan penguatan karakter sebagai bagian penting melalui Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5). Program tersebut bertujuan untuk membentuk peserta 

didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, 

mandiri, bergotong royong, berpikir kritis, serta kreatif sehingga mampu menghadapi 

tantangan abad ke-21 (Muhammad et al., 2026) 

Selain itu, peran kegiatan ekstrakurikuler, kepemimpinan guru, dan komunitas 

sekolah turut berkontribusi dalam pembentukan karakter peserta didik sebagai warga 
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negara yang beradab, toleran, dan bertanggung jawab, sebagaimana diungkapkan dalam 

kajian terkait implementasi kurikulum nasional, penghidupan kembali nilai-nilai 

Pancasila, serta upaya menyeimbangkan kompetensi kognitif dan afektif peserta didik 

(Muzakir et al., 2024). Metode mengajar di Indonesia berbeda-beda berdasarkan tingkat 

pendidikan dan peraturan masing-masing lembaga sekolah. Secara umum, teknik 

pengajaran yang diterapkan mencakup ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan 

pengalaman langsung di lapangan. Walaupun pemafaatan teknologi semakin 

berkembang, pemerataan kualitas pedidikan masih menjadi tantangan, terutama di 

daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap teknologi digital 

(Lestari et al., 2024) 

Berbeda dengan Indonesia, sistem pendidikan formal di Malaysia dikembangkan 

secara terpusat melalui Kementerian Pendidikan Malaysia. Jenjang pendidikannya 

meliputi pendidikan prasekolah, pendidikan rendah, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. Malaysia menerapkan sistem 6-3-2-2, yaitu 6 tahun sekolah rendah, 3 

tahun sekolah menengah rendah, 2 tahun sekolah menengah atas, dan 2 tahun pra-

universitas. Sistem ini dirancang untuk menjamin kesinambungan proses pembelajaran 

sekaligus menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik, keterampilan 

profesional, serta karakter yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional. Dalam 

aspek kurikulum, Malaysia menerapkan Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) dan 

Kurikulum Standard Sekolah Menengah (KSSM) yang berorientasi pada penguatan 

kompetensi dasar, khususnya penguasaan bahasa Melayu, bahasa Inggris, matematika, 

dan sains, serta pendidikan moral dan kewarganegaraan (Jonathan, 2026). 

Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa kurikulum nasional Malaysia 

berupaya membentuk karakter peserta didik melalui desain kurikulum yang holistik, 

program ekstrakurikuler, serta lingkungan sekolah yang mendorong berkembangnya 

empati sosial, kerja sama, literasi digital, dan literasi budaya sebagai bagian dari identitas 

nasional yang kohesif. Berbagai pembaruan kurikulum dilakukan sebagai respons 

terhadap perkembangan politik, sosial, ekonomi, budaya, serta tuntutan pendidikan 

global. Perubahan tersebut bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki 

kompetensi akademik, keterampilan abad ke-21, serta karakter yang seimbang sesuai 

kebutuhan pembangunan nasional. Kurikulum Nasional Malaysia dirancang secara 

menyeluruh dengan mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai, budaya, 
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dan kepercayaan (Nelta et al., 2024).  

 Metode pengajaran di Malaysia sangat bervariasi dan modern. Guru-guru di 

negara ini seringkali menerapkan pendekatan ceramah, diskusi, dan pembelajaran 

berbasis proyek. Penggunaan Teknologi Pendidikan juga semakin meningkat, terutama 

di sekolah-sekolah area perkotaan, dengan hadirnya alat seperti smartboard, e-learning 

platforms, dan aplikasi pembelajaran lainnya. Pemerintah Malaysia mendukung 

implementasi Pembelajaran Abad 21 yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kerja sama, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi. 

Metode ini dapat mempersiapkan siswa dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan 

global di masa mendatang (Pratama et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, sistem pendidikan formal di Indonesia dan Malaysia 

memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul 

secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Perbedaannya terletak pada 

pendekatan yang digunakan. Indonesia lebih menekankan fleksibilitas pembelajaran 

melalui Kurikulum Merdeka dan penguatan karakter melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5), sedangkan Malaysia menerapkan sistem kurikulum nasional yang 

lebih terpusat melalui KSSR dan KSSM dengan penekanan pada penguasaan bahasa, 

sains, serta pendidikan moral. Meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda, kedua 

negara sama-sama menempatkan sekolah sebagai lingkungan utama dalam membentuk 

karakter peserta didik melalui kurikulum, keteladanan guru, budaya sekolah, dan 

kegiatan kokurikuler maupun ekstrakurikuler.  

Sistem Pendidikan Pesantren di Indonesia dan Malaysia dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik 

Selain pendidikan formal, lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki 

kontribusi yang sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik. Di Indonesia, 

lembaga tersebut dikenal sebagai pesantren, sedangkan di Malaysia berkembang dalam 

bentuk sekolah pondok dan berbagai jenis sekolah agama. Meskipun terdapat perbedaan 

dalam sistem pengelolaan dan kebijakan kelembagaan, keduanya memiliki tujuan yang 

sama, yaitu membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman keislaman yang 

mendalam, berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian ilmu agama, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 
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karakter melalui pembiasaan, keteladanan, dan kehidupan sosial yang berlangsung 

secara berkesinambungan (Rahma Anjani Adhistria, Amanah Putri, 2025) 

Pesantren di Indonesia merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah 

berkembang sejak masuknya Islam di Nusantara dan hingga kini tetap menjadi bagian 

penting dalam sistem pendidikan nasional. Keberadaan pesantren tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga diarahkan untuk 

membangun kepribadian santri melalui proses pendidikan yang menyeluruh. Kehidupan 

di lingkungan pesantren memungkinkan proses pembelajaran berlangsung selama dua 

puluh empat jam sehingga nilai-nilai keagamaan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kemandirian dapat ditanamkan secara konsisten melalui aktivitas keseharian (Wahid & 

Benny Prasetiya, 2024) 

Karakteristik utama lembaga pesantren di Indonesia ditandai oleh peran sentral 

kiai sebagai pendidik sekaligus teladan bagi santri. Hubungan yang terjalin tidak hanya 

sebatas pada penyampaian ilmu, tetapi juga mencakup pembinaan dalam aspek moral, 

spiritual, dan sosial. Pembentukan karakter santri berlangsung melalui kehidupan 

berasrama, keteladanan kyai, serta budaya kepatuhan terhadap norma-norma pesantren 

yang berlandaskan pada lima jiwa pesantren (keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, 

ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan yang bertanggung jawab), yang secara konsisten 

diinternalisasi dalam keseharian belajar maupun aktivitas sosial (Arifin et al., 2023). 

Beberapa literatur menunjukkan bahwa pembentukan karakter di pesantren 

bersifat holistik karena mengintegrasikan aspek keimanan, akhlak, kedisiplinan, dan 

kepedulian sosial melalui pembiasaan ibadah, pengamalan adab, budaya musyawarah, 

serta keteladanan kyai. Selain itu, pesantren juga mulai menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman melalui penguatan literasi digital, pengembangan keterampilan 

abad ke-21, dan inovasi pembelajaran tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman sebagai 

fondasi utama pendidikan karakter (Bustanul Arifin et al., 2022). 

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan pesantren di Indonesia 

berpusat pada interaksi langsung antara kiai dan santri dengan menekankan pemahaman 

ilmu serta pembentukan adab. Metode yang umum digunakan meliputi 

sorogan,bandongan/wetonan, dan halaqah. Metode sorogan memberikan kesempatan 

kepada santri untuk belajar secara individual melalui bimbingan langsung dari kiai, 

sedangkan bandongan atau wetonan dilakukan secara kelompok dengan penjelasan kitab 
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oleh kiai yang disimak oleh para santri. Selain itu, metode halaqah dan musyawarah 

semakin banyak digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

berdiskusi, serta memecahkan persoalan keagamaan secara kolektif (Alfyani Azzahroh et 

al., 2026). 

Kurikulum pendidikan pesantren di Indonesia berpusat pada penguasaan ilmu 

keislaman yang bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, dan kitab-kitab klasik, seperti fikih, 

tafsir, hadis, tauhid, dan tasawuf. Ada dua jenis kurikulum pesantren, pesantren Salaf 

yang fokus pada kajian kitab kuning secara tradisional, dan pesantren Khalaf/Modern 

yang menggabungkan kurikulum nasional dan ilmu umum, serta mengintegrasikan 

teknologi informasi. Integrasi tersebut dilakukan agar lulusan pesantren memiliki 

kompetensi akademik yang lebih luas tanpa mengurangi kekuatan pendidikan karakter 

dan penguasaan ilmu-ilmu keislaman yang menjadi ciri khas pesantren. Selain 

memperdalam pemahaman agama, kurikulum ini bertujuan membentuk akhlak dan 

karakter santri. Berbeda dengan pendidikan formal, kurikulumnya bersifat fleksibel 

karena disesuaikan dengan kebijakan kiai dan kemampuan santri dalam mempelajari 

kitab (Eksani et al., 2025). 

Di Malaysia, pendidikan pesantren berkembang melalui sekolah pondok yang 

memiliki akar sejarah panjang dalam penyebaran ajaran Islam. Sebelum berkembang 

menjadi lembaga pendidikan yang lebih terstruktur, awalnya pembelajaran agama 

dilaksanakan di surau dan masjid sebagai pusat pendidikan masyarakat. Seiring 

perkembangan zaman, sistem tersebut beralih menjadi sekolah pondok, sekolah agama 

negeri, sekolah agama rakyat, dan sekolah agama bantuan kerajaan yang dikelola melalui 

kebijakan pemerintah maupun pemerintah negara bagian (Alfyani Azzahroh et al., 2026). 

Sekolah pondok di Malaysia memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dengan 

pesantren di Indonesia, yaitu membentuk peserta didik yang memiliki pengetahuan 

agama, akhlak yang baik, serta kepedulian terhadap kehidupan masyarakat. Selain 

menjalankan fungsi pendidikan, lembaga ini juga berperan sebagai pusat dakwah, 

pembinaan sosial, dan pengembangan masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan menjadikan sekolah pondok sebagai institusi yang memiliki 

hubungan erat dengan lingkungan sosial di sekitarnya (Fitriyani et al., 2026). 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran di sekolah pondok berpusat pada guru yang 

dikenal sebagai tok guru. Guru menjadi figur sentral yang tidak hanya menyampaikan 



310 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  03 , No. O1, Juli 2026    
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

materi keagamaan, tetapi juga membimbing perkembangan spiritual dan moral peserta 

didik, sehingga penanaman ilmu dan pembentukan akhlak berjalan secara bersamaan 

(Muzakir et al., 2024).Proses pembelajaran di sekolah pondok tetap mempertahankan 

tradisi pengajian kitab melalui metode halaqah, talaqqi, ceramah, dan diskusi. Seiring 

perkembangan zaman, sejumlah sekolah pondok mulai mengintegrasikan teknologi 

pembelajaran, literasi digital, serta pendekatan pembelajaran aktif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tanpa menghilangkan karakter pendidikan Islam tradisional (Al-hajj 

et al., 2026). 

Kurikulum pendidikan Islam di Malaysia juga mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan. Di samping mempertahankan kajian ilmu-ilmu keislaman, banyak 

sekolah pondok modern memasukkan mata pelajaran umum seperti sains, matematika, 

bahasa Inggris, dan teknologi informasi. Pengembangan kurikulum tersebut didukung 

oleh koordinasi antara Majlis Agama Islam Negeri (MAIN), Jabatan Kemajuan Islam 

Malaysia (JAKIM), dan pemerintah negara bagian sehingga kualitas penyelenggaraan 

pendidikan dapat terus ditingkatkan sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan 

global (Al-Hajj et al., 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, sistem pendidikan pesantren di Indonesia dan 

Malaysia memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk peserta didik yang berakhlak 

mulia, religius, disiplin, bertanggung jawab, dan mampu mengamalkan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaannya terletak pada sistem kelembagaan dan tata 

kelola pendidikan. Pesantren di Indonesia memperoleh pengakuan sebagai bagian dari 

sistem Pendidikan nasional melalui regulasi khusus, sedangkan di Malaysia, pengelolaan 

pendidikan Islam terbagi antara wewenang pemerintah pusat dan pemerintah negara 

bagian. Meskipun demikian, kedua negara terus melakukan inovası dengan 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum, teknologi, dan keterampilan abad ke-21 

tanpa menghilangkan nilai-nilai keislaman sebagai fondası utama pendidikan. Oleh 

karena itu, pendidikan pesantren di Indonesia dan Malaysia tetap menjadi model 

pendidikan karakter yang relevan dalam mempersiapkan generası yang religius, 

berintegritas, dan mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman. 

Analisis Perbandingan Sistem Pendidikan Formal dan Pesantren dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik di Indonesia dan Malaysia 

 Berdasarkan hasil kajian mengenai sistem pendidikan formal dan pesantren di 
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Indonesia dan Malaysia yang telah dijabarkan sebelumnya, berikut kesimpulan utama 

dari perbedaan sistem pendidikan di kedua negara tersebut. 

 
Tabel 1. Perbandingan Sistem Pendidikan Formal dan Pendidikan Pesantren di Indonesia dan Malaysia 

dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Aspek Indonesia Malaysia 

Pendidikan formal Jenjangnya terdiri dari 
pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan 
tinggi. 
 

Jenjangnya terdiri dari 
prasekolah, pendidikan rendah, 
pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. 

Kurikulum  Kurikulum Merdeka yang 
pembelajarannya berpusat 
pada peserta didik. 

Kurikulum Kebangsaan yang 
menekankan penguasaan bahasa 
Melayu, bahasa Inggris, sains, 
matematika, pendidikan moral, 
dan kewarganegaraan. 

Pendidikan 
pesantren  

Pendidikan pesantren salaf & 
modern 

Sekolah pondok, surau dan 
madrasah 

Metode  Metode sorogan, bandongan / 
wetonan, halaqah, 
musyawarah, dan pembiasaan 
ibadah.  

Metode halaqah, talaqqi, ceramah, 
diskusi, serta kajian kitab kuning. 

Pembentukan 
karakter 

Karakter dibentuk melalui 
integrasi nilai-nilai Pancasila, 
pendidikan agama, budaya 
sekolah, kehidupan 
berasrama, keteladanan kiai, 
pembiasaan ibadah, disiplin, 
kemandirian, dan tanggung 
jawab sosial. 

Karakter dibentuk melalui 
Falsafah Pendidikan Kebangsaan, 
pendidikan agama, budaya 
sekolah, nilai multikulturalisme, 
toleransi, serta pembinaan akhlak 
di sekolah pondok dan sekolah 
agama.  

  

 Hasil kajian menunjukkan bahwa Indonesia dan Malaysia memiliki tujuan yang 

sama dalam menjadikan pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik. 

Kedua negara memandang bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur melalui 

pencapaian akademik, tetapi juga melalui kemampuan peserta didik dalam 

mengembangkan nilai religius, moral, tanggung jawab sosial, serta keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi perubahan masyarakat. Persamaan tujuan tersebut 

tercermin pada integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum nasional maupun 

penyelenggaraan pendidikan Islam tradisional. 

 Sistem pendidikan di Malaysia terdiri atas pendidikan rendah selama 6 tahun, 

pendidikan menengah rendah selama 3 tahun, dan pendidikan menengah atas selama 2 

tahun. Berbeda dengan Indonesia, Malaysia memiliki jenjang pra-universitas sebagai 

tahap tersendiri sebelum masuk perguruan tinggi. Meskipun sekolah menengah atas di 

Malaysia hanya berlangsung dua tahun, siswa umumnya harus melanjutkan ke 



312 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  03 , No. O1, Juli 2026    
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

pendidikan pra-universitas untuk memperoleh kualifikasi yang menjadi syarat masuk 

universitas. Dengan demikian, perbedaan utama sistem pendidikan Malaysia terletak 

pada adanya jenjang pra-universitas yang memisahkan pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi (Kristinus, 2026).  

 Meskipun memiliki tujuan yang serupa, strategi implementasi pendidikan 

karakter di kedua negara menunjukkan karakteristik yang berbeda. Indonesia 

mengembangkan pendidikan karakter melalui integrasi nilai-nilai Pancasila, pendidikan 

agama, budaya sekolah, serta implementasi Kurikulum Merdeka penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Pendekatan ini memberikan ruang yang cukup luas bagi sekolah untuk 

mengembangkan program pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan kondisi 

lingkungan masing-masing. Sebaliknya, Malaysia menerapkan pendidikan karakter 

berdasarkan Falsafah Pendidikan Kebangsaan yang menjadi landasan utama seluruh 

kebijakan pendidikan. Dengan sistem yang lebih terpusat, implementasi pendidikan 

karakter di Malaysia cenderung berlangsung lebih seragam karena mengikuti standar 

nasional yang telah ditetapkan pemerintah (Montori & Margareta Sumilat, 2025). 

 Perbedaan pendekatan tersebut dipengaruhi oleh latar belakang kebijakan 

pendidikan masing-masing negara. Indonesia menerapkan sistem yang memberi ruang 

lebih besar bagi satuan pendidikan untuk berinovasi melalui pengembangan kurikulum 

operasional sekolah, sedangkan Malaysia lebih menekankan koordinasi nasional agar 

mutu pendidikan di setiap wilayah tetap terjaga. Perbedaan kebijakan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak bergantung pada satu model tertentu, 

tetapi pada konsistensi pelaksanaan, kualitas pendidik, serta dukungan lingkungan 

belajar. 

 Pada pendidikan Islam, pesantren di Indonesia dan sekolah pondok di Malaysia 

sama-sama menjadi institusi yang berperan penting dalam membangun karakter peserta 

didik. Kedua lembaga tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga 

membentuk kebiasaan hidup yang mencerminkan nilai religius, disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, dan kepedulian sosial. Indonesia memiliki sistem pesantren yang berkembang 

sebagai lembaga pendidikan Islam dengan karakteristik kehidupan berasrama, 

keteladanan kiai, pembiasaan ibadah, serta pembelajaran kitab kuning melalui metode 

sorogan, bandongan (wetonan), dan halaqah. Sementara itu, pendidikan Islam di 

Malaysia berkembang melalui sekolah pondok, sekolah Agama Negeri, sekolah Agama 
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Rakyat, serta ekolah Agama Bantuan Kerajaan. 

  Walaupun memiliki fungsi yang sama, terdapat perbedaan pada aspek 

kelembagaan dan tata kelola. Pesantren di Indonesia memperoleh pengakuan sebagai 

bagian dari sistem pendidikan nasional melalui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 

tentang pesantren sehingga memiliki landasan hukum yang kuat dalam pengembangan 

kurikulum, pendanaan, dan kelembagaan (Tabibuddin et al., 2024). Di Malaysia, 

pendidikan Islam dikelola melalui berbagai jenis sekolah agama yang berada di bawah 

kewenangan Majlis Agama Islam Negeri (MAIN) dengan koordinasi Jabatan Kemajuan 

Islam Malaysia (JAKIM). Selain mempertahankan tradisi pengajian kitab kuning dan 

pembentukan akhlak, banyak pondok modern di Malaysia telah mengintegrasikan mata 

pelajaran umum, teknologi informasi, dan keterampilan abad ke-21 sebagai bentuk 

adaptasi terhadap perkembangan pendidikan modern (Alfyani Azzahroh et al., 2026). 

 Persamaan kedua negara terletak pada penekanan terhadap pembentukan 

karakter melalui pendidikan agama, keteladanan pendidik, budaya lembaga, pembiasaan 

ibadah, serta keterlibatan keluarga dan masyarakat. Baik pesantren di Indonesia maupun 

sekolah pondok di Malaysia tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai lingkungan yang membentuk akhlak, kedisiplinan, 

tanggung jawab, kepedulian sosial, dan nilai-nilai religius peserta didik.   

 Adapun perbedaan utama terletak pada struktur kelembagaan dan tata kelola 

pendidikan Islam. Indonesia memberikan kedudukan yang lebih kuat kepada pesantren 

melalui regulasi nasional yang secara khusus mengatur penyelenggaraannya, sedangkan 

Malaysia menerapkan sistem pengelolaan yang bersifat desentralistik melalui 

pemerintah negara bagian. Kondisi tersebut menyebabkan pengembangan pendidikan 

Islam di Malaysia lebih beragam sesuai kebijakan masing-masing negara bagian, 

sedangkan di Indonesia pengembangannya lebih terintegrasi dalam kerangka kebijakan 

nasional. 

 Masing-masing negara memiliki keunggulan yang dapat menjadi pembelajaran 

bagi negara lainnya. Indonesia unggul dalam pembentukan karakter melalui budaya 

pesantren yang menekankan kehidupan berasrama, pembiasaan ibadah, dan 

keteladanan kiai secara berkelanjutan. Sebaliknya, Malaysia memiliki keunggulan dalam 

pengelolaan pendidikan Islam yang lebih terstruktur melalui koordinasi antara MAIN dan 

JAKIM, serta keberhasilannya mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme, 
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penguasaan bahasa asing, dan kompetensi global ke dalam sistem pendidikan nasional. 

 Di sisi lain, kedua negara juga menghadapi berbagai tantangan. Indonesia masih 

menghadapi persoalan pemerataan mutu pendidikan, digitalisasi pembelajaran, dan 

peningkatan kualitas sumber daya pendidik di pesantren. Sementara itu, Malaysia 

menghadapi tantangan dalam modernisasi sekolah pondok, peningkatan kualitas tenaga 

pendidik, penguatan inovasi pembelajaran, serta penyesuaian kurikulum terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa menghilangkan identitas 

pendidikan Islam tradisional (Mutiara Rajagukguk et al., 2024). 

 Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pembentukan 

karakter tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya 

kelembagaan, kepemimpinan pendidik, lingkungan belajar, serta sinergi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, kedua negara memiliki peluang besar untuk 

saling menerapkan praktik tersebut dalam pengembangan pendidikan karakter. 

Indonesia dapat mengadaptasi pengelolaan pendidikan Islam yang lebih terstruktur 

serta penguatan pendidikan multikultural sebagaimana diterapkan di Malaysia. 

Sebaliknya, Malaysia dapat mengadopsi model pembentukan karakter berbasis budaya 

pesantren yang berkembang di Indonesia melalui keteladanan, kehidupan berasrama, 

dan pembiasaan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, kolaborasi kedua negara 

berpotensi menghasilkan model pendidikan karakter yang lebih adaptif, inklusif, dan 

relevan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Wahid & Benny Prasetiya, 2024). 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan 

karakter tidak cukup dilakukan melalui penyempurnaan kurikulum, tetapi juga 

memerlukan budaya kelembagaan, keteladanan pendidik, serta kolaborasi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, pengalaman Indonesia dan Malaysia 

dapat menjadi rujukan dalam pengembangan model pendidikan karakter yang adaptif 

terhadap tantangan global. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian komparatif, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan formal 

dan pendidikan pesantren di Indonesia maupun Malaysia memiliki tujuan yang sama, yaitu 

membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga 

berkarakter religius, disiplin, bertanggung jawab, toleran, dan mampu beradaptasi dengan 
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kehidupan masyarakat yang majemuk. Pendidikan formal di kedua negara mengintegrasikan 

nilai-nilai moral, keagamaan, kebangsaan, dan sosial ke dalam kurikulum serta proses 

pembelajaran, sedangkan pendidikan pesantren berperan memperkuat pembentukan karakter 

melalui pembiasaan nilai-nilai keislaman, keteladanan pendidik, budaya lembaga, dan 

lingkungan belajar yang kondusif. Perbedaan keduanya terletak pada struktur kelembagaan dan 

kebijakan pendidikan. Indonesia memiliki regulasi khusus yang menempatkan pesantren sebagai 

bagian integral dari sistem pendidikan nasional, sementara Malaysia mengintegrasikan 

pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan nasional melalui sekolah agama dan pondok 

dengan penekanan pada nilai kebangsaan, multikulturalisme, dan keharmonisan sosial. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa Indonesia lebih unggul dalam pembentukan 

karakter melalui budaya pesantren, kehidupan berasrama, dan keteladanan kiai yang 

berlangsung secara berkelanjutan. Sebaliknya, Malaysia memiliki keunggulan dalam pengelolaan 

pendidikan Islam yang terintegrasi dengan sistem pendidikan nasional melalui koordinasi 

Majelis Agama Islam Negeri (MAIN) dan Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), serta 

penguatan nilai multikulturalisme dalam kurikulum. Oleh karena itu, kedua negara memiliki 

peluang besar untuk saling mengadopsi praktik terbaik (best practices) guna memperkuat sistem 

pendidikan karakter yang lebih adaptif, inklusif, dan relevan dengan tuntutan abad ke-21. 
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